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ABSTRAK 

Latar Belakang : Gangguan siklus menstruasi merupakan salah satu masalah 

kesehatan reproduksi yang dialami oleh wanita usia subur. Gangguan menstruasi  

yang dialami dapat menurunkan kualitas hidup dan tingkat produktivitas wanita. 

Berbagai faktor mempengaruhi siklus menstruasi, salah satunya yang dapat 

dimodifikasi adalah Indeks Massa Tubuh dan tingkat aktivitas fisik. 

Tujuan : Mengetahui hubungan antara Indeks Massa Tubuh dan tingkat aktivitas 

fisik dengan siklus menstruasi pada mahasiswi Fakultas Kedokteran UKDW. 

Metode : Penelitian ini menggunakan rancangan analitik korelatif dengan 

pendekatan cross sectional. Sampel penelitian berjumlah 182 mahasiswi di 

Fakultas Kedokteran UKDW. Pengambilan data dilakukan dengan pengisian IPAQ 

(Physical Activity Questioner) short form yang telah tervalidasi, disertai data 

mengenai IMT dan riwayat menstruasi. 

Hasil Penelitian : Hasil analisis bivariat dengan uji spearman’s rho menunjukkan 

hubungan yang signifikan antara IMT dengan siklus menstruasi, dengan nilai  

koefisien korelasi 0.735 tergolong sangat kuat. Uji chi square menunjukkan 

terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat aktivitas fisik dengan siklus 

menstruasi.  

Kesimpulan : Terdapat hubungan antara Indeks Massa Tubuh dan tingkat aktivitas 

fisik dengan siklus menstruasi pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Kristen Duta Wacana. 

Kata Kunci :  Siklus Menstruasi, Indeks Massa Tubuh, Tingkat Aktivitas Fisik 

©UKDW



  

    xii  
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PHYSICAL ACTIVITY LEVEL WITH MENSTRUAL CYCLE OF  
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Website: http://www.ukdw.ac.id 

 
ABSTRACT 

Background: Menstrual cycle disruption is one of the reproductive systems 

disorders experienced in reproductive age women. While experiencing menstrual 

disorder could  lower women quality of life and productivity. Several factors could 

disrupt menstrual cycle, some of the modifiable factors are body mass index and 

physical activity levels. 

Objective: The aim of this study is to find out the correlation between body mass 

index and physical activity level with menstrual cycle of female medical students 

Method: This study was performed by correlative analysis experimental design 

with cross sectional method. 182 female medical students of Duta Wacana Christian 

University Yogyakarta were selected as participant in this study. Data were 

collected by filling validated questioner IPAQ short form (International Physical 

Activity Questionnaire), also BMI and menstruation history. 

Result: Statistical bivariate analysis by Spearman’s rho test shows significant 

correlation of BMI and menstrual cycle with 0.735 correlation coefficient 

categorized as very strong. Chi square test shows a correlation between physical 

activity level with menstrual cycle 

Conclusion: There is a significant correlation between body mass index and 

physical activity level with menstrual cycle of female medical students. 

Keyword:  Menstrual cycle, Body Mass Index, Physical activity level 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan data dari PUSDATIN (Pusat Data dan Informasi Profil 

Kesehatan Indonesia), tercatat jumlah penduduk Indonesia berjenis kelamin wanita 

(131.879.182 jiwa) lebih banyak dibandingkan dengan yang berjenis kelamin laki-

laki (133.136.131 jiwa). Mayoritas wanita Indonesia kini sedang berada pada usia 

subur yaitu pada rentang usia 15-49 tahun sebanyak 53 persen. (Kemenkes RI, 

2018) 

Berbagai masalah kesehatan dapat timbul pada wanita usia subur, salah 

satunya adalah masalah yang berkaitan dengan kesehatan reproduksi yaitu 

gangguan siklus menstruasi. Sebagian besar (68 persen) perempuan di Indonesia 

berusia 10-59 tahun melaporkan menstruasi teratur dan 13,7 persen mengalami 

masalah siklus menstruasi yang tidak teratur dalam 1 tahun terakhir. Persentase 

tertinggi menstruasi tidak teratur adalah Gorontalo (23,3 persen) dan terendah di 

Sulawesi Tenggara (8,7 persen). Sedangkan di Daerah IstimewaYogyakarta berada 

di 15,8 persen, melampaui persentase nasional. (Riskesdas, 2010) 

 Selain masalah ketidakteraturan siklus (regularitas menstruasi), gangguan 

lainnya berupa frekuensi menstruasi, durasi menstruasi, dan volume darah 

menstruasi dapat terjadi pada wanita usia reproduktif. (Fraser, et al., 2011) 

Gangguan menstruasi dapat menurunkan kualitas hidup dan tingkat produktivitas 

wanita sehingga perlu dievaluasi dengan seksama. Beberapa studi menunjukkan 

bahwa perubahan hormonal pada wanita dapat mempengaruhi siklus menstruasi.   
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Beberapa hal yang mempengaruhi hormonal terutama yang berkaitan dengan siklus 

menstruasi, yakni: usia, Indeks Massa Tubuh (IMT), gaya hidup atau lifestyle ( 

tingkat aktivitas fisik, kebiasaan merokok, konsumsi minuman beralkohol. Klinis 

patologis (misal: Polycystic Ovarian Syndrome), kondisi psikologis (seperti depresi 

dan kecemasan) dan status perkawinan serta tingkat pendidikan. (Bae, et al., 2018) 

 Indeks Massa Tubuh yang tinggi mempengaruhi Sex Hormone Binding 

Globulin (SHBG),  Free Androgen Index (FAI), serta hormon testosteron, dan 

insulin levels (Freeman, 2010). Penelitian mengenai korelasi antara IMT dan gaya 

hidup dengan siklus menstruasi telah banyak dikembangkan di negara-negara barat. 

Namun belum banyak studi yang dilakukan di negara-negara Asia, dimana wanita 

Asia masih banyak yang memiliki IMT yang rendah. (Bae, et al., 2018)  Di 

Indonesia sendiri persentase wanita dengan IMT dalam kategori kurus sebesar 12,3 

persen, normal 60,8 persen, gemuk 11,4 persen dan obese 15,5 persen. Hal ini 

berarti wanita dengan IMT tidak normal hampir mencapai 40 persen dari jumlah 

populasi. (Riskesdas, 2010) 

 Tingkat aktivitas fisik juga berkaitan dengan kadar hormon yang mengatur 

siklus menstruasi. Studi yang dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa tingkat 

aktivitas fisik yang tinggi dapat mengganggu pola siklus menstruasi melalui 

penghambatan sekresi dari Luteinizing Hormone (LH) and Follicle-Stimulating 

Hormone (FSH). Sudah banyak dilakukan penelitian sebelumnya mengenai siklus 

menstruasi pada atlet wanita yang memiliki tingkat ativitas yang tinggi, namun 

belum banyak penelitian yang dilakukan pada wanita dengan tingkat aktivitas 

rendah maupun sedang. (Ahrens, 2013) 
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  Penelitian ini dilakukan di Kota Yogyakarta karena berdasarkan data dari  

data Badan Pusat Statistik DIY, Yogyakarta memiliki kepadatan penduduk yang 

tinggi dibanding dengan kabupaten lainnya. (Dinkes DIY, 2013) Harapannya hasil 

yang didapatkan dapat tergeneralisasi. Selain itu, persentase wanita usia subur yang 

mengalami gangguan siklus menstruasi di DIY berada di di 15,8 persen, melampaui 

persentase nasional 13,7 persen dan wanita dengan IMT dibawah normal sebanyak 

17,2 persen serta obesitas sebesar 15,5 persen, keduanya melebihi persentase rerata 

nasional. (Riskesdas, 2010) 

Pengambilan subjek pada penelitian ini dilakukan pada mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana (UKDW). Dilakukan pada 

mahasiswi fakultas kedokteran dengan anggapan bahwa karena memiliki jam 

perkuliahan yang banyak dan padat, mahasiswi Fakultas Kedokteran memiliki 

Indeks Massa Tubuh yang tidak baik karena pola makan yang tidak sehat serta 

tingkat aktivitas fisik yang rendah. Oleh sebab itu, dilakukan penelitian dengan 

judul "Hubungan antara Indeks Massa Tubuh dan Tingkat Aktivitas Fisik dengan 

Siklus Menstruasi pada Mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta 

Wacana. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adakah hubungan Indeks Massa Tubuh dan tingkat aktivitas fisik dengan 

siklus menstruasi pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta 

Wacana?  

1.3 Tujuan Penelitian 

1.4.1 Tujuan Umum 

  Mengetahui hubungan antara Indeks Massa Tubuh dan tingkat 

aktivitas fisik dengan siklus menstruasi pada mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Universitas Kristen Duta Wacana. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

1.3.2.1 Mengidentifikasi Indeks Massa Tubuh dari mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta. 

1.3.2.2 Mengidentifikasi  tingkat aktivitas fisik pada mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta. 

1.3.2.3 Menganalisa hubungan antara Indeks Massa Tubuh dengan siklus 

menstruasi pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Kristen Duta Wacana. 

1.3.2.4 Menganalisa hubungan antara tingkat aktivitas fisik dengan siklus 

menstruasi pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Kristen Duta Wacana. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi institusi pelayanan kesehatan  

  Diharapkan menjadi referensi untuk dunia medis dalam mengetahui 

kaitan Indeks Massa Tubuh dan tingkat aktivitas fisik dengan gangguan 

siklus menstruasi 

1.4.2 Bagi institusi pendidikan  

  Diharapkan dapat memperluas wawasan dan kemampuan peneliti 

mengenai hubungan antara Indeks Massa Tubuh dan tingkat aktivitas fisik 

dengan gangguan siklus menstruasi 

1.4.3 Bagi peneliti selanjutnya 

  Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian tentang 

penyebab gangguan siklus menstruasi dengan menggunakan faktor yang 

lain. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian diperoleh dengan proses pencarian penelitian yang 

relevan dalam rentang tahun 2000-2019. Pencarian ini menggunakan 

www.scholar.google.com yang diakses pada tanggal 20 September 2019. 

 
Tabel 1. Keaslian Penelitian 

 

Penelitian, 
Tahun 

Judul Metode, 
Besar 
Sampel 

Hasil Perbedaan 

Ahrens 
dkk., 2013 

The effect of 
physical 
activity 
across the 
menstrual 
cycle on 
reproductive 
function  
 

Kohort 
 
Besar sampel 
259 orang. 
 
 

Tingkat aktivitas 
yang tinggi cukup 
berhubungan dengan 
beberapa hormon tapi 
tidak mempengaruhi 
anovulasi sporadik 
pada wanita 
premenopause 
dengan tingkat 
aktivitas tinggi. 
 

• Perbedaan 
metode 
penelitian 
• Perbedaan 
variabel  
• Perbedaan 
instrumen 
penelitian 
• Perbedaan 
analisis data 
• Perbedaan 
besar dan 
target 
sampel 
• Perbedaan 
tempat 
penelitian 

Novietta 
dkk., 2014 

Hubungan 
antara 
Tingkat 
Aktivitas 
Fisik dan 
Siklus 
Menstruasi 
pada Remaja 
di SMA 
Warga Kota 
Surakarta 

Deskriptif 
analitik  
 
Potong 
lintang 
(cross-
sectional), 
 
Besar sampel 
90 orang. 
Aktivitas 
fisik ringan, 
sedang, berat 
masing-

Nilai X2 hitung 6,599 

lebih besar dari X2 

tabel 5,9915. 
Terdapat perbedaan 
antara kelompok 
intensitas ringan, 
kelompok intensitas 
sedang dengan 
kelompok intensitas 
tinggi. 
 
Kuat hubungan 
antara kedua variabel, 

 
• Perbedaan 
variabel  
• Perbedaan 
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• Perbedaan 
analisis data 
• Perbedaan 
besar dan 
target 
sampel 
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masing 30 
orang. 

dengan uji koefisien 
kontingensi dan 
hasilnya didapatkan 
nilai Q sebesar 0.261 
yang berarti korelasi 
kedua variabel 
kurang erat. 
  

• Perbedaan 
tempat 
penelitian 

Anandita 
dkk, 2016 

Hubungan 
Aktivitas 
Fisik Harian 
dengan 
Gangguan 
Menstruasi 
pada 
Mahasiswa 
Fakultas 
Kedokteran 
Universitas 
Andalas 

Potong 
lintang 
(cross-
sectional) , 
 
Besar sample 
90 orang 

Persentase gangguan 
menstruasi lebih 
tinggi pada 
responden dengan 
aktivitas fisik yang 
cukup daripada 
responden dengan 
aktivtas fisik kurang 
(74% berbanding 
72%). Berdasarkan 
uji chi-square 
diketahui nilai p > 
0,05 yang berarti 
secara statistik tidak 
berhubungan.  
 

• Perbedaan 
variabel  
• Perbedaan 
instrumen 
penelitian 
• Perbedaan 
analisis data 
• Perbedaan 
besar sampel 
• Perbedaan 
tempat 
penelitian 

 

 
Simbolon, 
2016 

 
Hubungan 
Indeks 
Massa 
Tubuh 
Dengan 
Lama Siklus 
Menstruasi 
Pada 
Mahasiswi 
Angkatan 
2016 
Fakultas 
Kedokteran 
Universitas 
Lampung  
 

 
Potong 
lintang 
(cross-
sectional) , 
 
Besar sample 
158 orang 

 
Uji statistik chi 
square didapatkan 
nilai p=0,014 
(p<0,05) maka 
disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan 
yang bermakna 
antara indeks massa 
tubuh dengan lama 
siklus menstruasi  
 
 

 
• Perbedaan 
variabel  
• Perbedaan 
instrumen 
penelitian 
• Perbedaan 
analisis data 
• Perbedaan 
besar dan 
target 
sampel 
Perbedaan 
tempat 
penelitian 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan Penelitian 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara Indeks Massa Tubuh dan siklus 

menstruasi. 

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat aktivitas fisik dan siklus 

menstruasi. 

5.2 Saran Penelitian 

1. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian tentang 

penyebab gangguan siklus menstruasi menggunakan parameter yang lain 

seperti usia, kondisi mental dan psikis, penggunaan obat-obatan, penyakit 

pada organ reproduksi dan kelainan hormonal. 

2. Diharapakan parameter yang digunakan dalam mengukur tingkat aktivitas 

fisik dan siklus menstruasi ditambahkan dengan metode wawancara 

maupun cross check (pengulangan kembali terkait lembar kuesioner yang 

diisi). 

3. Diharapkan menggunakan tambahan patokan ukuran lainnya dalam 

mengukur kadar lemak tubuh baik konvensional (lingkar pinggang dan 

lingkar lengan atas) maupun menggunakan alat modern yang 

terstandarisasi.
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4. Diharapkan penelitian ini disebarluaskan sehingga dapat meningkatkan 

wawasan dan kesadaran mengenai hubungan antara IMT, tingkat aktivitas 

fisik dan siklus menstruasi. 

5. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi untuk dunia medis dalam 

mengedukasi pentingnya gaya hidup sehat (aktivitas fisik cukup) dan 

memiliki berat badan ideal sehingga dapat mencegah kejadian gangguan 

siklus menstruasi maupun penyakit metabolik lainnya. 
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